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ABSTRAK 

AKTIVITAS HUMAS KOPERASI KELOMPOK TANI NELAYAN 

ANDALAN (KTNA) DESA BONAI ROKAN HULU DALAM 

MENINGKATKAN CITRA KOPERASI  

PADA MASA PANDEMI COVID 19 

 

Oleh 

 

                                                    M. NUR FADLI 

                                                   NIM.01870213725 

 

             Humas kini sudah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan 

organisasi atau perusahaan. Di banyak perusahaan, humas sudah mulai 

memperoleh tempat yang cukup baik dalam struktur organisasi yang ingin tetap 

eksis dan berdaya saing demi kemajuan mereka, salah satu bagian dengan peran 

yang paling menonjol dalam perusahan atau lembaga adalah peran humas 

(hubungan masyarakat) mengingat bahwa salah satu tujuan humas adalah 

menumbuh kembangkan citra perusahaan yang positif baik untuk publik eksternal 

(masyarakat atau customer, atau konsumen), serta publik internal (karyawan dan 

staf perusahaan/lembaga yang bersangkutan). 

Hasil penelitian ini adalah Aktivitas humas Koperasi Kelompok Tani 

Nelayan Andalan (KTNA) Desa Bonai Kabupaten Rokan Hulu. Dalam 

mempertahankan citra positif adalah selalu menjaga hubungan baik dari 

berbagai pihak, baik hubungan dengan customer, hubungan baik masyarakat, 

hubungan baik dengan media juga hubungan baik dengan istansi pemerintah 

dengan melakukan kegiatan yang di lakukan selayaknya seorang humas.  

 

Kata Kunci: Aktivitas Humas dan Citra Positif Koperasi KTNA 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) telah menjadi pandemi global 

semenjak diumumkan oleh World Health Organisation (WHO) pada tanggal 11 

Maret 2020. Pandemi COVID-19 pertama kali muncul di Tiongkok pada akhir 

tahun 2019, kemudian berkembang dengan cepat dan tidak terkontrol ke seluruh 

dunia. Tercatat sudah lebih 216 negara yang terkonfirmasi terinfeksi pandemi 

COVID-19 dengan jumlah korban yang terinfeksi sampai tanggal 24 Juli 2020 

sebanyak 15.296.926 orang dan jumlah korban meninggal sebanyak 628.903 

orang. 

  Sementara di Indonesia kasus pandemi COVID-19 pertama muncul pada 

tanggal 2 Maret 2020 dan sampai tanggal 24 Juli 2020 jumlah korban yang 

terinfeksi telah mencapai 95.418 orang dengan 4.665 orang meninggal dan 53.945 

sembuh. Jawa Timur merupakan daerah yang paling banyak pasien positif 

COVID-19 dan dikuti beberapa provinsi lainnya, seperti DKI Jakarta, Jawa 

Tengah, Jawa Barat, Sulawesi Selatan, Kalimantan Selatan, Sumatra Utara, dan 

Papua. Intinya pandemi COVID-19 telah menyebar secara luas dan cepat di 

Indonesia. 

 Berbagai kebijakan dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia untuk 

mengurangi tingkat penyebaran pandemi COVID-19 yaitu dengan 

memberlakukan social distancing, physical distancing hingga PPKM 

(pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat) pada beberapa daerah. 
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Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk membatasi 

penyebaran pandemi COVID-19 berdampak pada berbagai bidang khususnya 

pendidikan di Indonesia.  

 Semua jenjang lembaga pendidikan di Indonesia mulai dari pendidikan 

dasar hingga perguruan tinggi terdampak pandemi COVID-19. Sebagai usaha 

pencegahan penyebaran COVID-19, kegiatan-kegiatan yang berpotensi 

menimbulkan kerumunan massa harus dihentikan. Pembelajaran harus 

dilaksanakan dengan skenario yang mampu meminimalisir kontak fisik antara 

mahasiswa dengan mahasiswa lain, ataupun antara mahasiswa dengan dosen salah 

satu bentuk pembelajaran alternatif yang dapat dilaksanakan selama masa darurat 

pandemi COVID-19 adalah pembelajaran secara jarak jauh.  

 Banyak cara yang dilakukan oleh pemerintah untuk mencegah penyebaran 

pandemi COVID-19. Salah satunya adalah melalui surat edaran Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan (KEMENDIKBU D) Direktorat Pendidikan Tinggi 

No 1 tahun 2020 tentang pencegahan penyebaran pandemi COVID-19 di 

perguruan tinggi. Melalui surat edaran tersebut pihak KEMENDIKBUD 

memberikan instruksi kepada perguruan tinggi untuk menyelenggarakan 

pembelajaran jarak jauh dan menyarankan mahasiswa untuk belajar dari rumah 

masing-masing. 

 Wabah pandemi COVID-19 yang saat ini sedang berlangsung telah 

menjadi perhatian masyarakat dunia dan membawa beragam implikasi, baik 

dalam bidang kesehatan, kebijakan publik, kesajahteraan, pendidikan, sosial dan 

lainnya oleh sebab itu pemerintah, tokoh masyarakat, media massa, cetak dan 
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elektronik senantiasa memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada 

masyarakat tentang pandemi COVID-19. 

 Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) Desa Bonai Rokan 

Hulu ini merupakan badan usaha yang bergerak dibidang pertanian termasuk 

subsektor perkebunan kelapa sawit. Dalam hal ini Koperasi KTNA bekerja sama 

dengan PT. Andika Permata Sawit Lestari (APSL) dalam mengelola lahan 

perkebunan yang didasari dengan Perjanjian Kerjasama dalam mengelola 

perkebun kelapa sawit sebagai mitra kerja yang bergerak di bidang perkebunan 

kelapa sawit. Perjanjian Kemitraan antara koperasi dengan perusahaan harus 

diketahui oleh Bupati setempat. 

 Dalam hal pembangunan Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan 

(KTNA) ini semua pembiayaan pembangunan kebun kemitraan ditanggung oleh 

koperasi, namun PT. Andika Permata Sawit Lestari (APSL) yang menjadi mitra 

usaha yang akan mengelola dana tersebut. Untuk memperoleh dana pembangunan 

kebun kemitraan, koperasi harus mengajukan permohonan peminjaman dana 

kepada pihak bank dan harus dengan persetujuan dari perusahaan yang menjadi 

mitra kerja. Dalam melaksanakan pembangunan kebun kemitraan, koperasi 

mendapatkan subsidi bunga dari pemerintah. Subsidi bunga ini hanya berlaku 

selama masa pembangunan (maksimal 5 tahun untuk kelapa sawit) dan sewaktu-

waktu dapat berubah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  

 Peran Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) bermitra usaha 

dengan PT. Andika Permata Sawit Lestari (APSL) adalah berdasarkan Perjanjian 

yang ditandatangani 15 Juni 2007 oleh KAKANWIL DEPKOP dan Pembinaan 
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Pengusaha Kecil Provinsi Riau. Sesuai dengan Berita Acara Rapat Anggota 

Koperasi Pendirian Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) yang diwakili oleh 

susunan pengurus koperasi. Berikut Tabel Pengurus Koperasi Kelompok Tani 

Nelayan Andalan (KTNA). Koperasi berfungsi sebagai wadah yang menampung 

para petani peserta. Pada program kerjasama, kemitraan/perusahaan tidak melaku

kan kerjasama secara lansung dengan petani peserta, melainkan bekerjasama 

dengan koperasi. Pada umumnya koperasi bertujuan untuk memajukan kerjasama 

anggotanya. 

  Tapi pada kenyataanya belum semua koperasi yang melaksanakan 

program kemitraan dapat meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Hal tersebut 

terjadi karena berbagai faktor, baik internal maupun eksternal koperasi. Faktor 

internal misalnya lemahnya kualitas sumber daya manusia (pengurus) dalam 

mengelola koperasi, sedangkan faktor eksternal yaitu masih kurangnya peran 

pemerintah terutama Dinas Koperasi untuk mensosialisasikan informasi mengenai

 pengelolaan koperasi untuk para pengurus koperasi. Maksud dan tujuan pendirian 

Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) adalah meningkatkan 

kesejahteraan dan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat daerah 

pada umumnya. Menjadi penggerak ekonomi rakyat serta ikut membangun 

tatanan perekonomian nasional melalui : 

1. Bidang pertanian dan perkebunan. 

2. Pemasaran hasil produksi perkebunan dan pertanian. 

3. Pengadaan sarana produksi dan jasa angkutan. 

4. Pengadaan tenaga kerja dan kebutuhan bahan primer serta sekunder. 
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Menurut Moh. Hatta. “Bapak Koperasi Indonesia” (2017:31), 

mendefinisikan koperasi lebih sederhana tetapi jelas, padat, dan ada suatu visi dan 

misi yang dikandung koperasi. Dia mengatakan “Koperasi adalah usaha bersama 

untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong-menolong. 

Semangat tolong-menolong tersebut didorong oleh keinginan memberi jasa 

kepada kawan berdasarkan seorang buat semua dan semua buat orang.”  

  Menurut Jefrinks (2017:7) Humas adalah kegiatan komunikasi yang 

bertujuan menciptakan pemahaman melalui pengetahuan. Hubungan masyarakat 

atau public relations adalah suatu usaha yang sengaja dilakukan, direncanakan 

secara berkesinambungan untuk menciptakan saling pengertian antara sebuah 

lembaga/institusi dengan masyarakat. Humas/Public Relations adalah sebuah seni 

sekaligus ilmu sosial dalam menganalisa kecenderungan, meramalkan 

konsekuensinya, memberikan pengarahan kepada pimpinan institusi/lembaga dan 

melaksanakan program-program terencana yang dapat memenuhi kepentingan 

baik institusi maupun lembaga organisasi tersebut maupun masyarakat yang 

terkait. 

 Banyak orang tidak percaya dan sulit mempercayai bahwa humas 

bermanfaat bagi organisasi atau lembaganya, anggapan itu dikarenakan kesalahan 

penerapan humas itu sendiri, penerapan humas terkadang cenderung tidak 

terintegrasi dengan bagian yang lain, dan tidak terencana dengan baik. Humas 

sangat penting bagi sebuah organisasi karena aktivitasnya dapat menjadi wahana 

integrasi internal, menjembatani saling pengertian anggota komunitas, sehingga 

menimbulkan loyalitas pada kalangan karyawan dan memperkuat etos kerja di 
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kalangan direksi/manajer. Disinilah aktivitas humas memegang peranan penting. 

Sebab peran humas sangat dominan dalam menjalin hubungan antara perusahaan 

dengan publiknya, baik publik internal maupun Publik/masyarakat, karena segala 

aktivitas humas terkandung unsur-unsur yakni citra baik (good image), itikad baik 

(good will), saling pengertian (mutual understanding), saling mempercayai 

(mutual appreciation) serta toleransi yang dapat menghantarkan perusahaan pada 

hubungan yang baik dan pada akhirnya akan meningkatkan citra yang positif 

terhadap perusahaan. 

 Hampir semua kegiatan bisnis, industri, ekonomi, tidak terlepas dari 

kegiatan humas. Misalnya, perusahaan selain melakukan kegiatan humas, dalam 

kondisi image war (perang citra) sekarang tidak terlepas dari kegiatan citra itu 

sendiri. Kegiatan seperti Corporate Social Responsibility lebih menekankan 

kepada image building (pembentukan citra) suatu program yang positif. Bila citra 

perusahaan sudah positif di mata masyarakat, maka mempermudah suatu 

perusahaan untuk menjalankan perusahaannya. 

 Dalam hal ini, Humas Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan 

(KTNA) sebelum masa pandemi covid-19 mampu membangun dan meningkatkan 

hubungan positif di masyarakat. Dalam membangun hubungan yang bersifat 

eksternal salah satunya adalah dengan menjalin hubungan baik dengan 

masyarakat sekitar perusahaan, sedangkan pada masa pandemi covid-19 sekarang 

ini setiap perusahaan dihadapkan dengan kondisi yang sangat sulit dimana 

perusahaan yang sebelumnya banyak karyawan/pekerja menjalani rutinitas 

kegiatan ke kantornya dan sekarang menjadi bekerja dari rumah atau saat ini 
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dikenal dengan istilah WFH (Work From Home). Dampak yang paling 

menyedihkan karena pandemi ini adalah terjadinya PHK besar- besaran yang 

terjadi hampir di seluruh negara yang terjangkit covid-19. Di Indonesia, 

Kemenaker dan BPJS Ketenagakerjaan mencatat ada sekitar 2,8 juta pekerja yang 

terkena dampak pandemi covid-19.  

 Kondisi WFH atau bekerja dari rumah di tengah wabah corona dapat 

dikaitkan dengan ketentuan Pasal 86 ayat (1) Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2013 tentang Ketenagakerjaa, di mana setiap pekerja/buruh mempunyai 

hak untuk memperoleh perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja. Pada 

dasarnya, Istilah “merumahkan pekerja” atau “pekerja yang dirumahkan” tidak 

kenal dan tidak diatur dalam Undang-Undang-No.13 Tahun 2003 

Ketenagakerjaan. Meski begitu, dalam praktik dan beberapa kasus, ada pekerja 

yang “dirumahkan” (namun tidak di PHK) oleh perusahaan dengan berbagai 

alasan, seperti karena perusahaan tidak bisa menjalankan produksi, perusahaan 

sedang melakukan restrukturisasi bisnis, hingga perusahaan sedang terkena krisis 

tertentu.  

 Maka dengan demikian untuk mencapai tujuan dari Kehumasan Koperasi 

Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA), harus mampu menjalankan fungsinya 

yang sebagaimana semestinya pada masa pandemi covid-19 dengan memberikan 

pemahaman dan pengetahuan tentang pandemi covid-19 ini kepada masyarakat 

untuk tetap mematuhi protokol kesehatan baik pada organisasi koperasi dan pada 

lingkungan masyarakat sekitar lingkungan Koperasi Kelompok Tani Nelayan 

Andalan (KTNA) Desa Bonai Rokan Hulu. Pada dasarnya aktivitas humas 
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meliputi kegiatan mulai dari pembenahan organisasi itu sendiri, hingga kegiatan 

yang bersifat membangun atau menciptakan citra perusahaan dan hubungan yang 

positif dimata publiknya. 

 Menurut Bpk Wandra (Kepala Humas KTNA) mengatakan sebelum masa 

pandemi covid-19 bahwa Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) ini 

memiliki citra yang baik dimata masyarakat. Untuk menjaga citra yang baik 

tersebut Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) dihadapkan dengan 

situasi pandemi covid-19 pada sekarang ini yang  merupakan suatu kondisi yang 

sangat sulit. Dengan begitu untuk meningkatkan citranya maka kehumasan 

(KTNA) berperan penting dalam membangun citra koperasi dengan menjadi 

pelopor dalam menjalankan protokol kesehatan yang telah dikeluarkan pemerintah 

dengan cara menerapkan 3M (Menjaga Jarak, Memakai Masker dan Mencuci 

Tangan) serta melakukan vaksinisasi kepada setiap karyawan yang ada di koperasi 

terkhususnya karyawan yang melakukan aktivitas kerja di koperasi dengan begitu 

masyarakat akan mengikuti protokol kesehatan yang telah dilakukan oleh 

Koperasi (KTNA) dengan tujuan mengurangi rantai tertularnya covid-19 Juga 

berupaya untuk menciptakan citra atau publikasi yang positif dan merupakan 

prestasi, reputasi serta sekaligus menjadi tujuan utama bagi aktivis humas dalam 

melaksanakan manajemen kehumasan membangun citra atau nama baik 

lembaga/organisasi (Wawancara dengan Ketua Humas, 20 Maret 2021). 

 Program atau aktivitas yang dilakukan oleh Humas Koperasi Kelompok 

Tani Nelayan Andalan (KTNA)  yang dinilai tepat untuk menunjukkan kepedulian 

terhadap masyarakat maupun lingkungan sekitarnya. Sebagai bentuk kepedulian 
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perusahaan terhadap masyarakat sekitar sekaligus membantu pemerintah dalam 

mengurangi penyebaran covid-19 pada masa pandemi sekarang ini, memerangi 

kemiskinan, mengurangi kesenjangan sosial, serta mengatasi masalah bencana 

alam yang sering dikaitkan dengan perusahaan. Juga berupaya untuk menciptakan 

citra atau publikasi yang positif dan merupakan prestasi, reputasi serta sekaligus 

menjadi tujuan utama bagi aktivis humas dalam melaksanakan manajemen 

kehumasan membangun citra atau nama baik lembaga/organisasi. 

 Adanya unit kehumasan pada setiap instansi khususnya di Koperasi 

Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) Desa Bonai Rokan Hulu merupakan 

suatu keharusan fungsional dalam rangka penyebaran informasi tentang instansi 

tersebut, apalagi dimasa pandemi COVID-19. Berdasarkan fenomena di atas maka 

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Aktivitas Humas 

Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) Desa Bonai Rokan Hulu 

Dalam Meningkatkan Citra Koperasi Pada Masa Pandemi Covid-19” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah penulisan ini adalah bagaimana Aktivitas Humas Koperasi 

Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) Desa Bonai Rokan Hulu Dalam 

Meningkatkan Citra Koperasi Pada Masa Pandemi Covid-19. 

1.3 Tujuan Penulisan 

 Setiap penulisan yang dilakukan tentu mempunyai tujuan yang harus 

dicapai. Adapun tujuan ini adalah untuk mengetahui “Ativitas Humas Koperasi 
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Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) Desa Bonai Rokan Hulu Dalam 

Meningkatkan Citra Koperasi Pada Masa Pandemi Covid-19”. 

1.4 Manfaat Penulisan 

a. Bagi Perusahaan 

  Sebagai pedoman dan bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam 

menyusun kebijakan dan aturan-aturan dalam peruahaan yang berhubunga dengan 

Peran Humas dalam Menyebarluaskan Informasi dan Dokumentasi pada Aktivitas 

Humas Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) Desa Bonai Rokan 

Hulu Dalam Meningkatkan Citra Koperasi Pada Masa Pandemi Covid-19. 

b. Bagi Akademis 

 Secara akademis dapat memberikan deskripsi dan referensi pengalaman 

pada mahasiswa mengenai Peran Humas dalam Menyebarluaskan Informasi dan 

Dokumentasi pada Aktivitas Humas Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan 

(KTNA) Desa Bonai Rokan Hulu Dalam Meningkatkan Citra Koperasi Pada 

Masa Pandemi Covid-19. 

c. Bagi Penulis 

 Secara praktis sebagai tambahan wawasan, pengetahuan, dan pengalaman 

bagi penulis guna memperoleh ilmu di bidang kehumasan perusahaan. Dan juga 

untuk memenuhi tugas-tugas dan melengkapi persyaratan untuk memperoleh gelar 

Ahli Madya pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Jurusan Diploma III 

Manajemen Perusahaan. 
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1.5  Metode Penulisan 

a. Lokasi dan waktu penelitian  

  Penelitian ini dilakukan di Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan 

(KTNA) Desa Bonai Rokan Hulu . Penelitian ini diperkirakan selama 3 bulan, 

mulai dari bulan Maret hingga Agustus 2021. 

b.   Sumber Data  

1. Data Primer  

  Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari sumbernya 

dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk di manfaatkan. Data primer 

dapat berbentuk opini subjek secara individual atau kelompok, dan hasil observasi 

terhadap karakteristik benda, kejadian, kegiatan dan hasil suatu pengujian tertentu. 

Data primer dalam penelitian ini yaitu data yang dihimpun secara langsung dari 

sumbernya melalui wawancara di Kepala Staf Humas Koperasi Kelompok Tani 

Nelayan Andalan (KTNA) Desa Bonai Rokan Hulu 

2. Data Sekunder  

  Data sekunder adalah data penelitian yang di peroleh dari instansi yang 

umumnya berbentuk catatan atau laporan data dokumentasi. Data sekunder adalah 

data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara atau 

yang digunakan oleh Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) Desa 

Bonai Rokan Hulu seperti catatan atau laporan data dokumentasi.  

 

 

 



12 
 

c. Teknik Pengumpulan Data  

1. Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara 

bertatap muka secara langsung dengan informan agar mendapatkan data yang 

lengkap dan mendalam. Dalam penelitian ini yang akan penulis wawancarai yaitu 

Kepala Humas dan para staff  Humas Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan 

(KTNA) Desa Bonai Rokan Hulu 

2.  Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara 

langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan 

dalam penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi yaitu 

observasi langsung tetapi hanya ikut menyaksikan dan tidak ikut berpartisipasi 

dalam acara yang dilaksanakan oleh Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan 

(KTNA) Desa Bonai Rokan Hulu. 

3. Dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang sering digunakan 

dalam berbagai metode dan dokumentasi ini berupa data-data historis yang 

dimiliki Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) Desa Bonai Rokan 

Hulu. 

 

 

 

 

 

 

 



13 
 

d. Teknik Analisis Data  

  Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 

megelompokkan, dan mengategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan 

berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab. Melalui aktivitas tersebut 

data bisa disederhanakan dan bisa dipahami dengan mudah. Langkah-langkah 

analisis data kualitatif mengandung tiga kegiatan yang saling terkait : 

1. Pertama adalah mereduksi data, yaitu analisis yang menajamkan, 

menggolongkan dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa 

hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan.  

2. Yang kedua adalah menampilkan data, yakni pada proses ini peneliti 

berusaha menyusun data yang relevan, sehingga menjadi informasi yang 

dapat disimpulkan dan menjadi makna tertentu dengan cara menampilkan 

dan membuat hubungan antar variabel.  

3. Dan yang ketiga mengambil kesimpulan dari data yang diperoleh, sehingga 

data menjadi jelas dan dapat diambil kesimpulannya. 
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1.6  Sistematika Penulisan 

  Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I :PENDAHULUAN 

  Pada bab ini penulis memberikan gambaran tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, lokasi dan waktu penelitian, 

metode penulisan dan sistematika penulisan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

  Pada bab ini berisikan mengenai gambaran umum perusahaan dari sejarah 

singkat perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur perusahaan, dan uraian 

tugas Humas Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) Desa Bonai 

Rokan Hulu 

BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK 

  Pada bab ini membahas tentang teori Peran Humas dalam 

Menyebarluaskan Informasi dan Aktivitas Humas Koperasi Kelompok Tani 

Nelayan Andalan (KTNA) Desa Bonai Rokan Hulu berdasarkan hasil  observasi 

dan wawancara. 

BAB IV :PENUTUP 

  Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang dapat menjadi 

masukkan bagi perusahaan. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM KOPERASI 

2.1 Sejarah Berdirinya Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) 

 Lokasi Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) ini terletak di Desa 

Bonai, Kecamatan Bonai Darussalam. Pada tahun 2004 adanya pergerakan dari 

masyarakat setempat yang ingin meningkatkan perekonomian untuk 

mensejahterakan masyarakat Desa Bonai agar mampu mencukupi kebutuhan 

hidup masyarakat desa Bonai seperti, Sumber Daya Alam (SDA), Sumber Daya 

Manusia (SDM), pendidikan, sandang, pangan, sosial, budaya, lingkungan, dan 

lain-lain 

Tabel II.1 Batasan Daerah Perkebunan Kelapa Sawit Koperasi KTNA 

Nomor  Batasan Daerah Perkebunan  Desa 

1. 1.  Sebelah Utara berbatasan Desa Putat Kabupaten Rohil 

2. 2. Sebelah Timur berbatasan Desa Petani Kabupaten Bengkalis 

3. 3. Sebelah Selatan berba tasan Desa Kasang Padang Kabupaten Rohul 

4. 4. Sebelah Barat berbatasan Desa Siarang-Arang Kabupaten Rohil 

Sumber : Kepala KTU Koperasi KTNA 

  Lokasi pemukiman Desa Bonai terletak dijalan Raya Negara yang 

menghubungkan Kabupaten Rokan Hulu dengan Kabupaten Bengkalis. Dahulu 

masyarakat komunitas adat terpencil di Desa Bonai merupakan masyarakat yang 

terletak di perairan jurong yang kemudian diberdayakan di daerah daratan yang 

sekarang disebut Dusun II Kasang Salak suku asli masyarakat Desa Bonai yaitu 

suku Melayu Bonai, setelah diberdayakan di pemukiman sosial masyarakat 
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tersebut sudah berbaur dengan masyarakat lainnya, sehingga di pemukiman sosial 

tersebut sudah terdapat banyak suku yaitu, Suku Batak Mandailing, Jawa, Melayu 

dan Minang. Mata pencarian masyarakat Desa Bonai tersebut mencari ikan dan 

bercocok tanam (berkebun). Bonai adalah suatu daerah yang dilintasi oleh jalan 

Raya Negara yang menghubungkan Kabupaten Rokan Hulu dengan Kabupaten 

Bengkalis yaitu Kota Duri. 

  Terbentuknya Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) karena di dasari  

pemikiran dari beberapa masyarakat berinisiatif untuk membuat Kelompok Tani 

agar lebih memajukan masyarakat Desa Bonai. Hasil rapat tersebut terpilihlah 

ketua Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) untuk mengurus dan mengatur 

segala urusan Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA).  

 Menurut penulis koperasi berfungsi sebagai wadah yang menampung para 

petani peserta. Pada program kerjasama, kemitraan/perusahaan tidak melakukan 

kerjasama secara lansung dengan petani peserta, melainkan bekerjasama dengan 

koperasi. Pada umumnya koperasi bertujuan untuk memajukan kerjasama 

anggotanya. Tapi pada kenyataanya belum semua koperasi yang melaksanakan 

program kemitraan dapat meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Hal tersebut 

terjadi karena berbagai faktor, baik internal maupun eksternal koperasi. Faktor 

internal misalnya lemahnya kualitas sumber daya manusia (pengurus) dalam 

mengelola koperasi, sedangkan faktor eksternal yaitu masih kurangnya peran 

pemerintah terutama Dinas Koperasi untuk mensosialisasikan informasi mengenai 

pengelolaan koperasi untuk para pengurus koperasi. 
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  Ketua Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) tersebut adalah Bapak 

Abdul Gani Roi, beliau menjabat sebagai Ketua Kelompok Tani Nelayan Andalan 

(KTNA) dari terbentuknya Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) hingga saat 

ini. Pada saat awal Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) terbentuk memiliki 

39 kelompok yang beranggotakan 780 Kartu Keluarga (KK), 1 kelompok 

beranggotakan 20 Kartu Keluarga (KK). Kemudian adanya pembaruan data 

masyarakat Desa Bonai yang jadi bertambahnya Kelompok Tani Nelayan 

Andalan (KTNA) menjadi 57 Kelompok beranggotakan 1.140 Kartu Keluarga. 

 Ketua Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) memiliki ide untuk 

mengelola tanah Ulayat tersebut menjadi sumber penghasilan bagi masyarakat 

Desa Bonai. Ketua Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) juga membuka 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa Bonai agar dapat memiliki pekerjaan 

tetap untuk mencari nafkah. 

 Pada dasarnya masyarakat Desa Bonai memiliki penghasilan dari bekerja 

sabagai nelayan, karena ikan yang ada di sungai Rokan sudah mulai berkurang, 

masyarakat tersebut ingin mecari pekerjaan tambahan yang lain seperti menjadi 

petani kebun kelapa sawit. Kemudian Ketua Kelompok Tani Nelayan Andalan 

(KTNA) membuat legalitas dari tanah ulayat masyarakat Desa Bonai menjadi 

lahan perkebunan kelapa sawit dengan adanya izin dari ketua kepala adat 

masyarakat Desa Bonai.  

 Kepala adat masyarakat Desa Bonai adalah Datuk Majopati, beliau 

memberikan izin kepada Ketua Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) untuk 

mengelola tanah ulayat tersebut menjadi sebuah perkebunan kelapa sawit, karena 
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dilihat dari segi yang akan menguntungkan bagi masyarakat Desa Bonai. Ketua 

Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) berhasil mendapatkan Persero 

Terbatas (PT) yang ingin melakukan kerjasama. Tetapi kerjasama tersebut tidak 

berlansung lama. Setelah itu Ketua Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) 

mengajukan kerjasama kepada PT. Andika Permata Sawit Lestari (APSL) yang 

kantor pusatnya terletak di Jln. Prof. HM. Yamin SH. No. 98,Sago, Senapelan, 

Kota Pekanbaru, Riau 28155. 

Mulai berdirinya PT. Andika Permata Sawit Lestari (APSL) ini pada tahun 

1997. Tahun 2007 PT. Andika Permata Sawit Lestari (APSL) menerima usulan 

kerjasama yang diminta oleh Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA), 

perjanjian kerjasama tersebut masih berlansung hingga saat ini. Penanaman kelapa 

sawit lansung dilakukan setelah perjanjian itu terbentuk, setelah ada hasil dari 

perkebunan kelapa sawit PT. Andika Permata Sawit Lestari (APSL) memberikan 

Hak Guna Usaha (HGU) kepada anggota Kelompok Tani Nelayan Andalan 

(KTNA). 

Keterangan Kantor :  

 Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) Rayon 1 Jurong Desa Bonai. 

 Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) Rayon 2 Jurong  Desa Bonai. 
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Gambar 2.1 Peta Perkebunan Kelapa Sawit Koperasi KTNA 

 

Sumber : Kepala KTU Koperasi KTNA, 2021 
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2.2 Visi dan Misi Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) 

 1. Visi Koperasi 

  “Menjadikan Misi Kelompok Tani Nelayan Andalan sejahtera” 

 2. Misi Koperasi 

Memberdayakan Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) yang dalam 

mengembangkan sistem dan usaha Agribisnis untuk peningkatan pendapatan dan 

kesejahteraannya: 

a. Membangun kemandirian kelembagaan Kelompok Tani Nelayan Andalan 

(KTNA) melalui peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

anggota kelompok. 

b. Meningkatkan kemampuan kewirausahaan Kelompok Tani Nelayan 

Andalan (KTNA) untuk memperkuat posisi tawar dan akses permodalan. 

c. Mengembangkan potensi ekonomi desa melalui pengembangan sumber 

daya pertanian dan penciptaan lapangan kerja guna memperkuat 

perekonomian daerah dan nasional. 

d. Mewujudkan kelestarian ketahanan pangan untuk memenuhi kebutuhan 

pangan keluarga dan masyarakat Kelompok Tani Nelayan Andalan 

(KTNA)  lainnya. 

e. Mewujudkan pembangunan pertanian yang berkelanjutan dan berwawasan 

lingkungan. 
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3. Tata Nilai 

a.  Sinergi 

Setiap insan perusahaan selalu bekerja sama secara harmonis, antusias, 

saling percaya, membangun komunikasi yang efektif, dan membudayakan umpan 

balik yang positif untuk menciptakan ke saling tergantungan (interdependensi). 

b. Integritas 

Setiap insan perusahaan dalam mengelola perusahaan selalu menjunjung 

prinsip kebenaran, jujur, bertanggung jawab, konsisten, dan selaras antara ucapan 

dengan tindakan. 

c. Profesional 

Setiap insan perusahaan selalu menghasilkan kinerja yang terbaik dan 

meningkatkan kompetensi sesuai perubahan lingkungan bisnis. 

4. Logo   

   Gambar 2.2 

 

 

 

 

Sumber : Kepala KTU Koperasi KTNA, 2021 

5. Motto  

“ Mewujudkan Petani Unggulan,Mandiri dan Berdaya Saing Berbasis Teknologi” 
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KETUA 

Abdul Gani Roi 

2.3 Struktur Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) 

1. Struktur Organisasi Koperasi KTNA 

Gambar 2.3 Struktur Organisasi Koperasi KTNA 
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2. Struktur Humas Koperasi (KTNA) 

Gambar 2.4 Struktur Humas Koperasi KTNA  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Humas Koperasi KTNA Desa Bonai Rokan Hulu, 2021. 
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2.4 Uraian Tugas Humas Koperasi KTNA 

  Tugas dan Tanggung Jawab dari Humas Koperasi KTNA Desa Bonai 

Rokan Hulu adalah sebagai berikut : 

1. Tugas Pokok Kepala Bidang Hubungan Masyarakat : 

a. Penyusunan RKAP program dan kegiatan bidang hubungan masyarakat dan 

komunikasi publik, 

b. Pelaksanaan program kerja dan kegiatan bidang hubungan masyarakat dan 

komunikasi publik, 

c. Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program dan 

kegiatan pejabat sturuktural dan non struktural dalam lingkup bidang 

hubungan masyarakat dan komunikasi publik, 

d. Pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan pejabat struktural dan non 

struktural dalam lingkup bidang hubungan masyarakat dan komunikasi 

publik.  

2. Tugas Pokok Staff Humas 

a. Menyiapkan draft pedoman  RKAP yang berkaitan dengan humas dan 

portal. 

b. Menyiapkan draft program kegiatan dan anggaran humas dan portal. 

c. Mengumpulkan informasi dari sumber terkait untuk keperluan publikasi. 

d. Melaksanakan dokumentasi foto, video, peliputan berita, wawancara, 

serta survei data untuk kepentingan perusahaan. 

e. Melaksanakan pengarsipan berita (kliping), distribusi kliping, serta 

perhitungan tone pemberitaan terkait perusahaan. 
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f. Menyiapkan bahan publikasi korporasi untuk pihak internal maupun 

eksternal. 

g. Menyiapkan bahan-bahan untuk pelayanan informasi kepada pihak-pihak 

terkait sesuai kewenangan. 

h. Menerima tamu-tamu perusahaan. 

i. Mengelola publikasi di website perusahaan. 

j. Mengelola portal publik kementrian BUMN untuk perusahaan. 

k. Mengelola media sosial perusahaan. 

l. Melaksanakan isu manajemen proses. 

m. Menyiapkan draft laporan pelaksanaan program dan kegiatan humas. 

n. Menilai prestasi kerja seluruh  karyawan pelaksana yang menjadi 

tanggung jawabnya. 

3. Tugas Pendukung Staff Humas 

a. Mengikuti perkembangan di bidang humas dan portal untuk mendukung 

kelancaran tugas. 

b. Melayani tamu-tamu perusahaan yang berhubungan dengan urusan 

humas. 

c. Menjaga citra perusahaan. 

d. Mendukung terlaksananya sistem-sistem manajemen yang diterapkan 

perusahaan. 

e. Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala sub bagian dan 

kepala bagian. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan dengan beberapa 

informan, berikut ini penulis mengemukakan kesimpulan dan saran yang berhasil 

dirangkum di antaranya yaitu : 

1. Peran dan fungsi public relations Koperasi Kelompok Tani Nelayan 

Andalan (KTNA) dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sudah 

cukup untuk memenuhi standar operasional perusahaan dengan baik tanpa 

melanggar ketentuan hukum yang berlaku public relations juga memiliki 

hubungan yang baik antara manajemen,direksi,humas,pemda serta 

masyrakat di wilyah Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA).  

2. Dalam implementasinya urusan public relations Koperasi Kelompok Tani 

Nelayan Andalan (KTNA) yang berada di bawah naungan PT. Andika 

Permata Sawit Lestari (APSL), sehingga dalam menjalankan aktivitas 

programnya mereka masih belum optimal dan cendrung mengarah ke pasif 

seperti. 

3. Public relations dalam menjalankan tugasnya lebih fokus kepada  

membina hubungan dengan wartawan namun tidak terlalu fokus ke media 

relations (hubugan dengan media kurang). Public relations dan pers disini 

kurang berkomunikasi dan berkoordinasi seharusnya hubungan antara 

public relations dengan media harus saling berkomikasi agar setiap 

aktivitas kegiatan Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) 
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dapat di kenali oleh masyarakat luar daerah maupun perusahaan yang 

bekerja sama. 

4. Dalam melaksanakan seluruh kegitan Koperasi Kelompok Tani Nelayan 

Andalan (KTNA) maupun melaksanakan kegiatan dengan masyarakat 

mampu menerapkan Protokol kesehatan demi keselamatan dang 

mengurangi dampak virus covod-19 serta Koperasi Kelompok Tani 

Nelayan Andalan (KTNA) mendirikan posko pemeriksaan dibeberapa titik 

di lingkungan Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) dan 

masyarakat yang bertujuan untuk memutus rantai penyebaran covid-19. 

5. Oleh sebab itu untuk menciptakan citra Koperasi Kelompok Tani Nelayan 

Andalan (KTNA) yang baik dengan publik dan  masyarakat Koperasi 

Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) sudah mampu membina 

dengan baik internal dan eksternal yang mempengaruhi persepsi tentang 

Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) serta permasalahan 

yang sering terjadi di lingkungan masyarakat maupun publik dapat diatasi 

dengan tanggap dan cepat Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan 

(KTNA). 
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4.2 Saran  

1. Dalam mengenalkan Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) 

agar publik dan masyarakat, lebih tau tentang kegitan maka perlu adanya 

situs web yang membahas seluruh aktivitas dan kegiatan yang dilakukan 

lalu dibagikan ke situs web yang sudah dibuat tadi agar masyarakat 

lingkungan Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) maupun 

dari pihak luar daerah dapat secara lansung mengakses situs tersebut. 

2. Di harapkan kepada Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) 

membuat kotak pengaduan dan saran untuk masyarakat agar memudahkan 

masyarakat menyampaikan aspirasi-aspirasi masyarakat ketika terjadi 

permasalahan Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) 

maupun di lingkungan masyarakat. 

3. Di harapkan juga Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA)  

dalam menyelesaikan masalah yang sering terjadi seperti kebakaran lahan  

agar lebih cepat dan tanggap agar tidak memakan waktu yang lama 

sehingga asap yang di timbulkan dari kebakaran menyebar ke beberapa 

wilayah yang terdekat dengan Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan 

(KTNA) maka dari itu pihak public relations harus berkoordinasi dengan 

badan penanggulangan bancana alam. 

4. Untuk masyarakat yang ingin bergabung dalam keanggotaan pengelolaan 

perkebunan kelapa sawit Koperasi Kelompok Tani Nelayan Andalan 

(KTNA) diberikan kesempatan supaya tingkat pengangguran dilingkungan 

masyarakat berkurang. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1: 

Dokumentasi Lokasi Dan Logo Koperasi KTNA Kelompok Tani Nelayan 

(KTNA) 
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Dokumentasi wawancara bersama Kepala Tata Usaha Koperasi Kelompok Tani 

Nelayan Andalan (KTNA) 

 

Dokumentasi wawancara bersama Ketua Humas Koperasi Kelompok Tani 

Nelayan Andalan (KTNA) 
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Dokumentasi wawancara bersama anggota  humas Koperasi Kelompok Tani 

Nelayan Andalan (KTNA) 

 

Dokumentasi wawancara bersama anggota  humas Koperasi Kelompok Tani 

Nelayan Andalan (KTNA) 
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Dokumentasi wawancara bersama  anggota humas  Koperasi Kelompok Tani 

Nelayan Andalan (KTNA) 

 

 

 

Dokumentasi wawancara bersama  karyawan/pekerja Koperasi Kelompok Tani 

Nelayan Andalan (KTNA) 
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Daftar Wawancara Penulis Di Koperasi Kelompok Tani Nelayan 

Andalan (KTNA) Desa Bonai Kabupaten Rokan Hulu : 

 

1. Bentuk koperasi …….nya apa?  

2. Ruang lingkup/ Kegiatan koperasi……? 

3. Bagaimana perkembangan koperasi selama  covid 19 ini? 

Dibandingkan sebelum covid 19.? 

4. Bagaimana citra koperasi selama covid 19? Dibandingkan dengan 

seebelum Covid 19? 

5. Bagaimana peran humas Koperasi KTNA ? 

6. Apa fungsi Humas Koperasi KTNA ? 

7. Apa tugas dari Humas Koperasi KTNA ? 

8. Bagaimana kegiatan Humas Koperasi KTNA ? 

9. Apa tujuan Humas Koperasi KTNA ? 

10. Alat Komunikasi apa saja yang digunakan oleh Humas  Koperasi 

KTNA? 

11. Media apa saja yang digunakan oleh Humas Koperasi KTNA 

dalam meningkatkan citra Koperasi ? 

12. Bagaimana kegiatan Media Humas Koperasi KTNA ? 

13. Permasalahan apa saja yang dirasakan oleh media Humas Koperasi 

KTNA ? 

14. Solusi apa yang digunakan oleh Humas Koperasi KTNA dalam 

mengatasi masalah yang terjadi ? 

 



 


